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ABSTRACT 

Educational policies at the elementary level play a strategic role in shaping the 
quality, equity, and effectiveness of basic education. However, the implementation 
of these policies in schools often faces various challenges. This study aims to 
analyze elementary education policies and identify the main challenges in their 
implementation at the school level through a literature review. The research 
employed a literature study method by reviewing national and international journal 
articles, policy documents, and academic books related to basic education policy 
and school management. Data were collected through systematic searches of 
academic databases and analyzed using thematic analysis. The results reveal that 
major challenges in implementing basic education policies include limited school 
resources, disparities in infrastructure, teachers’ readiness, leadership capacity of 
school principals, bureaucratic complexity, and gaps between policy design and 
school contexts. Despite well-formulated policies, implementation effectiveness 
largely depends on coordination among stakeholders, school management 
capacity, and contextual adaptability. This study concludes that strengthening 
institutional capacity, improving policy coherence, and enhancing support systems 
for schools are essential to address implementation challenges and ensure the 
successful realization of basic education policy goals. 
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ABSTRAK 

Kebijakan pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membentuk mutu, 
pemerataan, dan efektivitas layanan pendidikan dasar. Namun demikian, 
implementasi kebijakan tersebut di tingkat sekolah sering menghadapi berbagai 
tantangan. Penelitian ini bertujuan menganalisis kebijakan pendidikan dasar dan 
mengidentifikasi tantangan utama dalam pelaksanaannya di sekolah melalui studi 
pustaka. Metode penelitian menggunakan kajian literatur terhadap artikel jurnal 
nasional dan internasional, dokumen kebijakan, serta buku akademik yang relevan 
dengan topik kebijakan pendidikan dasar dan pengelolaan sekolah. Pengumpulan 
data dilakukan melalui penelusuran sistematis pada basis data akademik, dan 
analisis data menggunakan pendekatan analisis tematik. Hasil kajian menunjukkan 
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bahwa tantangan utama dalam implementasi kebijakan pendidikan dasar meliputi 
keterbatasan sumber daya sekolah, disparitas infrastruktur, kesiapan guru, 
kapasitas kepemimpinan kepala sekolah, kompleksitas birokrasi, serta kesenjangan 
antara desain kebijakan dan konteks sekolah. Meskipun kebijakan dirumuskan 
secara baik, efektivitas implementasinya sangat bergantung pada koordinasi 
antarpemangku kepentingan, kapasitas manajemen sekolah, dan kemampuan 
adaptasi terhadap konteks lokal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan 
kapasitas kelembagaan, peningkatan koherensi kebijakan, serta penguatan sistem 
pendukung bagi sekolah merupakan langkah esensial untuk mengatasi tantangan 
implementasi dan mewujudkan tujuan kebijakan pendidikan dasar secara optimal. 
 
Kata Kunci: kebijakan pendidikan, pendidikan dasar, implementasi kebijakan 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar merupakan 

fondasi utama dalam sistem 

pendidikan nasional karena berperan 

membentuk kemampuan dasar, 

karakter, serta kesiapan belajar 

peserta didik untuk jenjang pendidikan 

selanjutnya (Faratunnisa dkk., 2024). 

Oleh karena itu, pemerintah telah 

menetapkan berbagai kebijakan 

pendidikan dasar yang bertujuan 

meningkatkan mutu, memperluas 

akses secara merata, dan 

memperkuat relevansi pendidikan 

dengan kebutuhan zaman (Muiz, 

Anisah, dkk., 2024). Kebijakan 

tersebut mencakup aspek kurikulum, 

pendidik dan tenaga kependidikan, 

pembiayaan, sarana prasarana, serta 

tata kelola sekolah (Nurfaizin & 

Firdaus, 2025). Meskipun dirumuskan 

secara sistematis, implementasi 

kebijakan pendidikan dasar di tingkat 

sekolah sering kali menghadapi 

berbagai permasalahan yang bersifat 

kontekstual (Yulastri dkk., 2025). 

Perbedaan kondisi geografis, sosial, 

dan ekonomi antarsekolah 

menyebabkan kebijakan yang sama 

dapat menghasilkan dampak yang 

beragam, bahkan kontradiktif. 

Keterbatasan sumber daya, 

rendahnya kapasitas manajerial 

kepala sekolah, serta kompleksitas 

birokrasi turut memengaruhi 

efektivitas pelaksanaan kebijakan di 

lapangan (Agustian dkk., 2025a). 

Fenomena tersebut mengindikasikan 

adanya kesenjangan signifikan antara 

kebijakan yang dirancang di tingkat 

makro dan praktik implementasinya di 

tingkat mikro, khususnya di sekolah 

dasar (Bili dkk., 2023). Berbagai studi 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

kebijakan pendidikan tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas perumusan 
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kebijakan, tetapi juga oleh proses 

implementasi yang melibatkan banyak 

aktor, termasuk pemerintah daerah, 

kepala sekolah, guru, komite sekolah, 

dan masyarakat. Secara teoretis, 

implementasi kebijakan dipengaruhi 

oleh empat faktor utama, yaitu 

komunikasi kebijakan, ketersediaan 

sumber daya, disposisi pelaksana, 

dan struktur birokrasi. Dalam konteks 

pendidikan dasar, faktor-faktor 

tersebut menjadi semakin kompleks 

mengingat keragaman karakteristik 

sekolah mulai dari sekolah perkotaan 

hingga sekolah di daerah terpencil 

yang memiliki kebutuhan dan 

tantangan spesifik (Sukamto dkk., 

2025). Oleh karena itu, kajian literatur 

yang komprehensif mengenai 

kebijakan pendidikan dasar dan 

tantangan implementasinya di sekolah 

sangat penting untuk memperoleh 

pemahaman holistik tentang dinamika 

kebijakan dan praktik pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, fokus 

penelitian ini adalah menganalisis 

kebijakan pendidikan dasar serta 

mengidentifikasi tantangan 

implementasinya di sekolah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bentuk-bentuk 

kebijakan pendidikan dasar, faktor-

faktor penghambat implementasi, 

serta implikasinya terhadap 

pengelolaan pendidikan di sekolah 

dasar. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis 

dan praktis bagi pengembangan 

kebijakan yang lebih responsif serta 

peningkatan kualitas tata kelola 

pendidikan dasar di berbagai konteks. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode studi pustaka (literature 

review) untuk mengkaji berbagai 

sumber literatur yang relevan dengan 

kebijakan pendidikan dasar di SDIT 

dan implementasinya di sekolah 

(Mahanum, 2021). Sumber data 

meliputi artikel jurnal nasional dan 

internasional, buku akademik, serta 

dokumen kebijakan pendidikan seperti 

peraturan menteri, laporan kebijakan, 

dan publikasi resmi yang diterbitkan 

dalam rentang waktu sepuluh tahun 

terakhir. Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui penelusuran 

sistematis pada basis data akademik 

seperti Google Scholar, Directory of 

Open Access Journals (DOAJ), dan 

portal jurnal nasional terindeks. Kata 

kunci yang digunakan dalam 

penelusuran mencakup “kebijakan 

pendidikan dasar”, “implementasi 

kebijakan pendidikan”, dan 
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“pengelolaan sekolah dasar”. Literatur 

yang diperoleh kemudian diseleksi 

berdasarkan kriteria relevansi topik, 

kredibilitas sumber, serta kesesuaian 

dengan tujuan penelitian (Bancong, 

2025). Analisis data dilakukan 

menggunakan teknik analisis tematik, 

yaitu dengan mengidentifikasi, 

mengorganisasi, dan menafsirkan 

pola makna dari kumpulan literatur 

yang telah dikumpulkan (Najmah dkk., 

2023). Tema-tema utama yang 

dikembangkan meliputi jenis dan 

cakupan kebijakan pendidikan dasar, 

tantangan dalam implementasi 

kebijakan di tingkat sekolah, serta 

strategi penguatan pelaksanaan 

kebijakan melalui tata kelola sekolah 

yang partisipatif dan responsif. Hasil 

analisis disajikan secara deskriptif dan 

kritis guna memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai dinamika 

antara perumusan kebijakan di tingkat 

makro dan realitas implementasinya di 

lingkungan sekolah dasar (Taali dkk., 

2024). 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Hasil kajian literatur 

menunjukkan bahwa kebijakan 

pendidikan dasar mencakup berbagai 

aspek strategis, antara lain kebijakan 

kurikulum, kebijakan pendidik dan 

tenaga kependidikan, kebijakan 

pembiayaan, serta kebijakan tata 

kelola dan akuntabilitas sekolah 

(Mahmudah & Yoenanto, 2023). 

Kebijakan-kebijakan tersebut 

dirancang dengan tujuan utama untuk 

meningkatkan mutu, relevansi, dan 

pemerataan layanan pendidikan dasar 

di seluruh wilayah Indonesia (Wahyudi 

& Lutfi, 2019). Namun demikian, 

implementasi kebijakan tersebut di 

tingkat sekolah menghadapi sejumlah 

tantangan struktural maupun 

kontekstual. Tantangan utama yang 

banyak ditemukan dalam literatur 

adalah keterbatasan sumber daya, 

baik dalam bentuk sumber daya 

manusia maupun sarana prasarana 

pendukung (Triarsuci dkk., 2024). 

Banyak sekolah dasar, khususnya di 

daerah terpencil dan tertinggal, belum 

memiliki fasilitas memadai seperti 

ruang kelas representatif, akses 

internet, atau alat pembelajaran digital 

sehingga kesulitan melaksanakan 

kebijakan secara optimal (Wika, 

2025). Selain keterbatasan 

infrastruktur, kesiapan dan 

kompetensi guru serta kepala sekolah 

juga menjadi faktor penentu 

keberhasilan implementasi kebijakan. 

Guru yang belum sepenuhnya 
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memahami substansi dan tujuan 

kebijakan baru misalnya Kurikulum 

Merdeka atau transformasi digital 

pendidikan cenderung mengalami 

hambatan dalam menyesuaikan 

praktik pembelajaran di kelas (Hidayat 

dkk., 2025). Di sisi lain, kepemimpinan 

kepala sekolah yang lemah dalam hal 

visi, manajemen perubahan, dan 

koordinasi internal dapat menghambat 

alokasi sumber daya, pelibatan warga 

sekolah, serta adaptasi terhadap 

tuntutan kebijakan terbaru (Mulyasa, 

2022). Kompleksitas birokrasi dan 

kurangnya sinkronisasi antara 

kebijakan pusat, provinsi, dan 

kabupaten/kota juga menjadi 

tantangan serius. Sering kali, 

kebijakan yang bersifat top-down 

dirumuskan tanpa 

mempertimbangkan keragaman 

konteks lokal, sehingga berpotensi 

tidak responsif terhadap kebutuhan riil 

sekolah (Ihsan dkk., 2025). Kondisi ini 

melahirkan kesenjangan antara tujuan 

normatif kebijakan dan realitas 

pelaksanaannya di lapangan. 

Pembahasan ini menegaskan bahwa 

keberhasilan implementasi kebijakan 

pendidikan dasar tidak hanya 

bergantung pada kejelasan regulasi, 

tetapi juga pada kapasitas 

institusional sekolah dan dukungan 

ekosistem pendidikan yang holistik 

(Khotimah dkk., 2026). Pendekatan 

yang komprehensif, partisipatif, dan 

kontekstual menjadi sangat penting 

untuk menjembatani jurang antara 

perencanaan kebijakan dan praktik di 

sekolah (Cahyanti, 2025). Dukungan 

berkelanjutan dalam bentuk pelatihan, 

pendampingan teknis, alokasi 

anggaran yang adil, serta penguatan 

peran pemangku kepentingan 

termasuk komite sekolah, orang tua, 

dan masyarakat merupakan kunci 

dalam mengatasi tantangan 

implementasi dan mewujudkan 

kebijakan pendidikan dasar yang 

benar-benar efektif dan berkeadilan 

(Agustian dkk., 2025). 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian 

literatur, dapat disimpulkan bahwa 

kebijakan pendidikan dasar memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

upaya meningkatkan mutu, 

pemerataan, dan relevansi layanan 

pendidikan di Indonesia (Anwar, 

2022). Namun demikian, 

implementasi kebijakan tersebut di 

tingkat sekolah masih menghadapi 

berbagai tantangan struktural dan 

kontekstual, antara lain keterbatasan 

sumber daya baik manusia maupun 
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sarana prasarana rendahnya 

kesiapan pelaksana kebijakan seperti 

guru dan kepala sekolah, lemahnya 

kapasitas kepemimpinan sekolah 

dalam mengelola perubahan, serta 

kompleksitas birokrasi yang 

menghambat alur komunikasi dan 

koordinasi antartingkat pemerintahan 

(Ginanjar & Herman, 2019). 

Kesenjangan antara perumusan 

kebijakan di tingkat makro dan realitas 

pelaksanaannya di tingkat mikro 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

kebijakan tidak hanya ditentukan oleh 

desain normatifnya, tetapi juga oleh 

kemampuan sistem pendidikan di 

lapangan untuk menyerap, 

menyesuaikan, dan menjalankannya 

secara efektif (Ali, 2017). Untuk 

mengatasi tantangan tersebut, 

diperlukan penguatan kapasitas 

kelembagaan sekolah melalui 

pelatihan berkelanjutan, 

pendampingan teknis, serta 

pemberdayaan peran kepala sekolah 

sebagai agen perubahan. Selain itu, 

peningkatan koordinasi 

antarpemangku kepentingan mulai 

dari pemerintah pusat hingga 

masyarakat lokal serta penyusunan 

kebijakan yang lebih partisipatif, 

fleksibel, dan responsif terhadap 

konteks lokal menjadi kunci dalam 

memperkecil jurang implementasi 

(Kabuam, 2024). Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

melakukan kajian empiris mengenai 

implementasi kebijakan pendidikan 

dasar di berbagai daerah, khususnya 

di wilayah perkotaan, pedesaan, dan 

daerah tertinggal, guna memperoleh 

gambaran yang lebih mendalam, 

kontekstual, dan berbasis bukti untuk 

perbaikan kebijakan di masa depan. 
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